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Medicinal plants were contextual to study during Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19). The purpose of this study was to measure Lower Order Thinking Skills 
(LOTS) and Higher Order Thinking Skills (HOTS) of medicinal plants and analyze 
the relevance of science learning during new normal COVID-19. The research 
method used descriptive quantitative with survey techniques carried out in 2019 and 
2020. The instrument used12 items test question with a sample 104 vocational 
students. The results showed that the students' LOTS scores were higher (2.32) 
than students’ HOTS (1.69).Analysis showed that the topic of medicinal plants and 
the relevant environment during the new normal period of COVID-19. The 
conclusion from this study that the LOTS score was higher than HOTS and 
knowledge of medicinal plants became relevant during the new normal COVID-19. 
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Tanaman obat menjadi sesuatu yang kontekstual untuk dipelajari saat Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur Lower 
Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS) tentang 
tanaman obat serta analisis relevansi pembelajaran sains dan lingkungan new 
normal COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah  deskriptif kuantitatif 
dengan teknik survey dilaksanakan pada 2019 Cipanas dan 2020 secara online. 
Instrumen yang digunakan berupa 12 soal tes yang diberikan kepada 104 siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil penelitian menunjukan skor LOTS siswa 
lebih tinggi (2.32) dibanding HOTS (1.69) serta hasil analisis menunjukan topik 
tanaman obat dan lingkungan relevan pada masa new normal COVID-19. Simpulan 
dari penelitian ini skor LOTS lebih tinggi dibanding HOTS dan pengetahuan 
tanaman obat menjadi relevan saat new normal COVID-19. 
Kata kunci: COVID-19; HOTS; LOTS; new normal; tanaman obat 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada abad 21 memiliki prinsip pembelajaran yang menekankan kepada wawasan 

siswa yang luas dan mendalam. Siswa tidak lagi diminta mengingat materi, melainkan harus memiliki 

daya analisis yang kuat (Chalkiadaki, 2018; Farisi, 2016; Heinrichs, 2016; Lay & Osman, 2018; Quieng 

et al., 2015). Guru perlu mengajarkan materi-materi yang dapat meningkatkan daya analisis siswa, 

khususnya materi sains dan lingkungan di sekolah. Siswa harus memiliki pengetahuan yang luas dan 

juga kontekstual serta relevan dengan perkembangan abad 21 (Kang et al., 2016; Paristiowati et al., 

2019; Santos, 2017; Vieira & Tenreiro-Vieira, 2016). Hal tersebut berguna sebagai bekal siswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan di berbagai bidang kehidupan. Selain diberikan berbagai topik dalam 

pembelajaran, topik yang diajarkan oleh guru juga harus bersifat kontekstual yaitu dekat dengan 

kehidupan siswa sehari-hari. Topik tanaman obat dan lingkungannya merupakan salah satu contoh 

topik yang kontekstual dikarenakan tanaman obat seringkali digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menjaga kesehatan tubuh (Kartikaningtyas et al., 2018; Vincent-Ruz & Schunn, 2017; Weninger, 

2018). 

Topik kontekstual tersebut perlu disampaikan oleh guru, namun guru selama melaksanakan 

pembelajaran seringkali belum menerapkan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan masih mengedepankan materi yang berbasis Lower order thinking skills (LOTS). HOTS 

dan LOTS merupakan aspek yang termasuk dalam cognitive process (Anderson et al., 2001). LOTS 

merupakan kemampuan siswa dari segi aspek pengetahuan yang lebih rendah, sementara HOTS 

merupakan kemampuan siswa yang memerlukan daya analisis, kritis dan daya kreasi (Afflerbach et al., 

2015; Saido et al., 2015; Tajudin & Chinnappan, 2016; Yee et al., 2015). Pembelajaran konvensional 

biasanya hanya mementingkan LOTS dan kurang peduli terhadap HOTS. Hal ini tentu tidak sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman. Khusus dalam pembelajaran biologi untuk topik mengenai 

tanaman obat beserta lingkungannya perlu diajarkan kepada siswa agar pemahaman siswa lebih luas. 

Siswa pada umumnya hanya mempelajari topik tentang tanaman secara umum. Padahal pengetahuan 

terhadap tanaman obat menjadi urgen untuk dipelajari oleh siswa agar diterapkan di masyarakat (Bora 

et al., 2016; Ma et al., 2015; Vasundharan et al., 2015). 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki porsi 

pembelajaran biologi lebih banyak dibanding di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil analisis 

kurikulum yang sudah dilakukan menunjukan bahwa materi terkait dengan tanaman obat masih relatif 

sedikit. Hal ini menjadi penting dikarenakan banyak bidang keahlian yang diajarkan di SMK juga 

memerlukan dasar pengetahuan biologi. Contohnya pada program agribisnis, pengolahan pangan, 

agroteknologi dan lain-lain. Hal ini menjadikan pembelajaran biologi dalam topik tanaman obat dan 

lingkungan menjadi penting untuk diajarkan di jenjang SMK (Gündüz et al., 2016; Pangma et al., 2009). 

Tetapi banyak guru yang masih menganggap bahwa pengetahuan mengenai tanaman obat dan 

lingkungan untuk jenjang SMK menjadi tidak penting. Selain itu juga ditemukan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan belum seluruhnya berbasis HOTS. Hal ini yang mendasari perlu 

dilakukan pengukuran terhadap pengetahuan siswa di jenjang SMK. 

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai HOTS dan LOTS banyak membahas mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap peningkatan pengetahuan siswa (Ichsan et al., 

2019; Miarsyah et al., 2019; Sigit et al., 2019). Terdapat profil HOTS siswa secara umum dalam topik 

biologi yang sangat mendasar seperti masalah lingkungan (Garcia, 2015; Ichsan et al., 2019). Selain itu 

pada penelitian HOTS juga banyak diteliti tentang penggunaan model pembelajaran tertentu sebagai 

upaya peningkatan kemampuan HOTS siswa (Gündüz et al., 2016; Husamah et al., 2018). Sementara 
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penelitian yang terfokus pada LOTS dan HOTS siswa SMK pada topik tanaman obat dan lingkungan 

belum banyak dilakukan. Padahal profil LOTS dan HOTS siswa diperlukan dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang cocok dalam menyampaikan materi tanaman obat dan lingkungan.  

Pandemik Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) mengakibatkan terjadinya perubahan di 

berbagai sektor kehidupan. Termasuk kehidupan manusia terkait dengan konsumsi tanaman obat. 

Tentu di saat terjadi pandemik penyakit COVID-19 ini menjadikan tanaman obat sebagai suatu alternatif 

untuk menjaga daya tahan tubuh agar mencegah penularan COVID-19 dan informasi mengenai 

pentingnya mencegah COVID-19 ini harus dipelajari (Allo, 2020; Erduran, 2020; Ichsan & Rahmayanti, 

2020). Pengetahuan tanaman obat ini menjadi penting di saat terjadi COVID-19 yang saat ini sedang 

terjadi dan sudah memasuki masa kebiasaan normal yang baru (new normal). Berbagai hasil penelitian 

menunjukan bahwa saat ini sedang proses pengembangan berbagai obat-obatan yang ditujukan untuk 

proses penyembuhan pasien COVID-19 (Ni et al., 2020; Zhou et al., 2020). Penelitian tentang COVID-

19 yang relevan dalam pendidikan adalah terkait dengan pengukuran skor HOTS pada topik lingkungan 

yang umum (Ichsan & Rahmayanti, 2020). Selain itu juga dilakukan analisis penggunaan e-learning 

selama masa COVID-19 (Ichsan et al., 2020). Hasil penelitian tersebut belum ada yang melakukan 

pengukuran dan analisis terhadap LOTS dan HOTS siswa mengenai tanaman obat dan lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kebaruan (novelty) yang didapat dari penelitian ini adalah sebuah profil 

LOTS dan HOTS siswa dalam topik tanaman obat. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengukur Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) tentang tanaman obat serta analisis relevansi pembelajaran sains dan 

lingkungan new normal COVID-19.s 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun 2019-2020. Pengambilan data dilakukan dengan teknik survey secara 

langsung pada tahun 2019 bertempat di SMK Negeri 1 Cipanas, khususnya terkait dengan bidang 

pertanian dan perkebunan di wilayah Cipanas, Jawa Barat. Siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini 

diperoleh dengan simple random sampling dan terpilih 104 siswa yang terdiri dari 44 laki-laki dan 60 

perempuan. Adapun saat tahun 2020, penelitian dilakukan secara online yaitu dengan dilakukan 

analisis deskriptif mengenai relevansi pembelajaran sains dan lingkungan dengan keadaan pandemik 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang sudah memasuki masa new normal. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pengetahuan yang berisi soal Lower Order Thinking 

Skills(LOTS) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang berjumlah 12 butir. Analisis deskriptif 

dilakukan menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan wawancara kepada beberapa guru 

dan siswa mengenai pengetahuan tanaman obat di saat terjadi pandemik COVID-19. Pertanyaan yang 

ditanyakan saat wawancara kepada guru adalah sebagai berikut. (1) Seberapa sering dilakukan 

pemaparan terkait tanaman obat. (2) Apakah di sekolah ini memuat kegiatan ekstrakurikuler terkait 

dengan tanaman obat. (3) Apakah di sekolah ini dikembangkan bahan ajar mengenai tanaman obat.  

Aspek kognitif yang digunakan pada pembuatan instrumen penelitian ini terdiri dari 6 yaitu 

remember, understand, apply, analyze, evaluate dan create (Anderson et al., 2001). LOTS 

dikategorikan berdasarkan aspek remember, understand, dan apply. Sementara HOTS dikategorikan 

dari aspek analyze, evaluate, dan create. Instrumen yang digunakan dalam bentuk soal tes dengan 

jenis soal uraian (essay). Jumlah butir soal yang digunakan sebanyak 12 butir yang terdiri dari 6 soal 

berkategori LOTS dan 6 soal berkategori HOTS. Jumlah 12 butir soal ini dirasa sudah cukup untuk 
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mewakili berbagai konsep utama dari tanaman obat. Skor tiap butirnya memiliki skala 0- 4. Skor 0 

diberikan apabila siswa sama sekali tidak menjawab pertanyaan yang diajukan. Instrumen ini dilakukan 

uji validitas menggunakan pearson product moment sementara pengujian reliabilitas menggunakan split 

half method. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif menggunakan Microsoft 

excel dan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Setelah data skor pengetahuan siswa 

dianalisis maka disajikan dalam bentuk tabel. Sementara itu untuk analisis deskriptif terkait dengan 

relevansi pembelajaran sains dan lingkungan di masa new normal COVID-19 dilakukan dengan cara 

membuat sebuah tabel perbandingan.Tujuan dari membuat sebuah tabel perbandingan adalah untuk 

melihat perbedaan pembelajaran sains dan lingkungan khususnya terkait dengan tanaman obat 

sebelum dan saat terjadi pandemik COVID-19. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12 butir yang digunakan memiliki kategori valid (nilai r xy 

lebih besar dari r tabel). Hasil uji reliabilitas memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0.56 yang diukur 

menggunakan teknik split half. Butir yang memiliki koefisien korelasi terbesar adalah pada butir ke 5. 

Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Penelitian 

No. Butir Pearson Correlation ( r xy) r tabel ( =0.05/ n=67) Keterangan 

1 0.263 0.250 Valid 
2 0.349 0.250 Valid 
3 0.600 0.250 Valid 
4 0.439 0.250 Valid 
5 0.662 0.250 Valid 
6 0.401 0.250 Valid 
7 0.418 0.250 Valid 
8 0.422 0.250 Valid 
9 0.276 0.250 Valid 

10 0.590 0.250 Valid 
11 0.616 0.250 Valid 
12 0.481 0.250 Valid 

 

Setelah dilakukan validasi terhadap soal tes, maka dilakukan pengukuran terhadap pengetahuan 

siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 12 butir tersebut, butir dengan skor tertinggi diperoleh pada 

butir ke 2. Sementara butir terendah diperoleh pada butir ke 12. Hal ini dikarenakan butir kedua 

merupakan kemampuan paling rendah sehingga menjadikan siswa mudah menjawabnya. Butir 12 

merupakan pertanyaan dengan tingkatan tertinggi, sehingga siswa sulit untuk menjawabnya karena 

harus menciptakan inovasi. Sementara itu skor rata-rata pengetahuan siswa secara keseluruhan 50.04 

(setelah dikonversi ke skala 0-100). Adapun untuk melihat secara rinci skor siswa dalam LOTS dan 

HOTS ditinjau dari tiap itemnya dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Skor Pengetahuan Siswa Ditinjau dari LOTS dan HOTS 

No Aspek Butir 
Seluruh 
siswa 

(n=104) 

Laki-
laki 

(n=44) 

Perem
puan 

(n=60) 

Lower Order Thinking Skills (LOTS) 
1 C1 (remember) Menyebutkan 3 jenis tumbuhan obat untuk menyembuhkan 

flu 
3.87 3.89 3.85 
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No Aspek Butir 
Seluruh 
siswa 

(n=104) 

Laki-
laki 

(n=44) 

Perem
puan 

(n=60) 

2 C1 (remember) Menyebutkan tumbuhan obat yang sering digunakan sehari-
hari 

3.95 3.95 3.95 

3 C2 (understand) Menjelaskan khasiat tanaman paku sebagai tanaman obat 1.56 1.39 1.68 

4 C2 (understand) Menjelaskan manfaat jahe sebagai tanaman obat 2.54 2.34 2.68 

5 C3 (apply) Pengelompokan tumbuhan obat berdasarkan morfologi dan 
lingkungan tempat tinggalnya 

0.86 0.73 0.95 

6 C3 (apply) Pengelompokan tumbuhan obat yang berkembang biak 
dengan spora 

1.13 1.11 1.13 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

7 C4 (analyze) Menganalisis dampak pengambilan tumbuhan obat secara 
besar-besaran tanpa disertai upaya konservasi 

1.47 1.39 1.53 

8 C4 (analyze) Menganalisis dampak konsumsi minuman tradisional (jamu) 
bagi kesehatan dan kelestarian alam 

1.65 1.05 2.10 

9 C5 (evaluate) Mengkritik perilaku masyarakat yang tidak memelihara 
tanaman obat dan lingkungannya 

2.42 2.48 2.38 

10 C5 (evaluate) Mengkritik perilaku masyarakat yang lebih memilih obat 
kimia daripada tanaman obat 

2.29 2.00 2.50 

11 C6 (create) Membuat desain poster ajakan agar tidak merusak habitat 
dan lingkungan tanaman obat 

1.47 1.43 1.50 

12 C6 (create) Membuat desain gambar ilustrasi menanam tanaman obat 
di lingkungan sekitar rumah 

0.82 0.75 0.87 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa skor pengetahuan siswa yang dilihat dari berbagai 

aspek (Tabel 3). Terlihat bahwa skor terendah diperoleh pada aspek C3 dan C6. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan untuk menerapkan dan kemampuan membuat suatu kreasi masih rendah sehingga 

perlu ditingkatkan. Sementara itu untuk skor tertinggi diperoleh pada aspek C1 dikarenakan siswa 

hanya diminta untuk mengingat.  
 

Tabel 3. Skor Pengetahuan Siswa Ditinjau dari Berbagai Aspek 

Aspek Seluruh siswa (n=104) Laki-laki (n=44) Perempuan (n=60) 

C1 (remember) 3.91 3.92 3.90 
C2 (understand) 2.05 1.86 2.18 

C3 (apply) 0.99 0.92 1.04 
C4 (analyze) 1.56 1.22 1.82 
C5 (evaluate) 2.36 2.24 2.44 
C6 (create) 1.14 1.09 1.18 

 

Perbandingan skor LOTS dan HOTS dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 terlihat 

bahwa LOTS yang dimiliki siswa lebih tinggi daripada HOTS. Baik dilihat dari laki-laki ataupun 

perempuan, tetap lebih tinggi LOTS. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran siswa di sekolah masih 

dominan berbasis LOTS dan belum terlalu optimal mengedepankan pembelajaran berbasis HOTS. 

Pada pembelajaran abad 21, seharusnya kemampuan yang ditingkatkan adalah HOTS karena sesuai 

dengan tuntutan zaman dimana siswa diminta memecahkan berbagai masalah yang ada di lingkungan 

mereka, khususnya berkaitan dengan manfaat tanaman obat (Saputri et al., 2019; Tanujaya et al., 

2017). 
 

Tabel 4. Skor Pengetahuan Siswa Ditinjau dari LOTS dan HOTS 

Tipe Semua siswa (n=104) Laki-laki (n=44) Perempuan (n=60) 

LOTS 2.32 2.23 2.38 
HOTS 1.69 1.30 1.81 
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa skor LOTS dan HOTS siswa perempuan lebih tinggi 

dibanding dengan siswa laki-laki. Hal ini dikarenakan siswa perempuan memiliki kemandirian belajar 

dan lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat 

berdampak kepada pembelajaran sains dan lingkungan. Siswa yang lebih aktif akan mudah untuk 

memahami berbagai topik pembelajaran (David, 2017; Tesfaye & Berhanu, 2015). Berdasarkan hasil 

analisis menunjukan bahwa topik tentang tanaman obat menjadi lebih relevan dan kontekstual untuk 

dipelajari. Adanya pandemik COVID-19 menjadikan pembelajaran sains dan lingkungan mengenai 

tanaman obat ini perlu ditingkatkan. Adapun perbedaan yang terjadi antara pembelajaran yang 

dilakukan sebelum dan sesudah memasuki masa pandemik dapat dideskripsikan pada Tabel 5. 

Urgensinya untuk membuat tabel tersebut adalah dikarenakan terjadi perbedaan yang cukup signifikan 

antara pembelajaran sebelum dan sesudah terjadinya pandemik COVID-19, khususnya untuk 

pengetahuan tanaman obat. 

 
Tabel 5. Deskripsi dan Relevansi Pembelajaran Sains dan Lingkungan tentang Tanaman Obat saat COVID-19 

No Jenis Perbedaan Sebelum COVID-19 Saat Terjadi COVID-19 Memasuki New Normal 
COVID-19 

1 Kondisi sekolah Sekolah berjalan normal Sekolah ditutup Beberapa sekolah pada zona 
aman mulai dibuka kembali 

2 Materi ajar tentang 
tanaman obat 

Materi dan bahan ajar 
mengenai kesehatan dan 

tanaman obat belum 
terlalu diprioritaskan 

Materi dan bahan ajar 
mengenai Kesehatan 

dan tanaman obat mulai 
diajarkan secara lebih 

intensif 

Materi pembelajaran 
mengenai kesehatan dan 
tanaman obat yang dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. 
Topik ini secara lebih variatif 

diajarkan 
3 Media pembelajaran 

yang digunakan 
Siswa masih belajar 

menggunakan buku teks 
secara dominan 

Siswa mulai beralih 
menggunakan buku 
elektronik dan media 

digital lainnya 

Siswa mulai beradaptasi 
dengan berbagai media 

pembelajaran yang bersifat 
digital 

4 Tugas yang dilakukan Tugas yang dilakukan 
kurang aplikatif 

(dibuktikan dengan skor 
C3 yang relatif rendah) 

Tugas yang dikerjakan 
sesuai dengan keadaan 

lingkungan masing-
masing 

Tugas diberikan sudah 
kontekstual dan mengkaitkan 

dengan kondisi terkini di 
lingkungannya 

 

Berdasarkan data tersebut maka skor yang paling rendah berada pada aspek C3 (apply) 

sementara aspek tertinggi diperoleh pada aspek C1 (remember). Anehnya adalah justru aspek C4, C5 

dan C6 tidak lebih buruk dari C3. Hal ini menunjukan bahwa sebenarnya dalam kerangka LOTS 

sekalipun siswa masih belum menguasai seluruh konten materi. Hal ini menjadi catatan oleh guru agar 

pembelajaran mulai difokuskan pada HOTS, sekalipun masih memerlukan pembelajaran LOTS maka 

aspek yang difokuskan adalah aspek C3. Aspek C3 yang rendah ini dapat ditingkatkan dengan 

berbagai strategi pembelajaran misalnya saja menggunakan pembelajaran berbasis outdoor learning. 

Hal ini dilakukan agar siswa dapat melihat langsung keadaan di luar ruangan dan melihat langsung 

tumbuhan yang dimaksud, sehingga siswa tersebut akan bisa mengaplikasikan pengetahuannya 

(Beattie, 2015; Sha et al., 2015). Pada aspek gender, terlihat jelas bahwa skor C3 siswa perempuan 

lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Hal ini bisa terjadi dikarenakan perempuan lebih sering mengamati 

lingkungan sekitarnya. Hal ini membuat mereka bisa lebih detail mengingat segala macam tumbuhan 

dibanding dengan siswa laki-laki. Kemampuan mengingat materi pembelajaran dapat mendukung 

peningkatan pengetahuan siswa (Braun et al., 2018; Vicente-Molina et al., 2018). Selain itu rendahnya 

aspek C3 ini dapat dijelaskan dengan argumen yang lain. Rendahnya aspek C3 bisa saja terjadi 

dikarenakan karakteristik siswa yang digunakan sebagai sampel adalah siswa SMK, dimana siswa SMK 
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lebih sering diberi hafalan dalam pembelajaran biologi. Mereka jarang diberi tugas dan materi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan apply.  

Pihak guru seringkali beralasan bahwa siswa mereka adalah siswa yang bersekolah di  SMK 

dimana tidak berfokus pada pembelajaran biologi melainkan pada keterampilan lapangan seperti skill 

memperbaiki mesin, membuat alat pertanian, mengelola bisnis pertanian, dan skill lainnya. Sehingga 

guru tidak menekankan materi biologi yang lebih aplikatif dan mendalam. Hal ini mengakibatkan topik 

yang diajarkan hanya konvensional dan tidak sesuai dengan perkembangan abad 21 (Camacho & 

Legare, 2015; Farisi, 2016; Sadiqin et al., 2017). Padahal dalam pembelajaran biologi, khususnya pada 

topik tanaman obat dan lingkungan ini dapat menunjang keterampilan siswa. Contoh sederhana bagi 

siswa SMK yang mendalami bidang agribisnis dan pengolahan makanan misalnya. Siswa yang memiliki 

HOTS dalam hal topik tanaman obat dan lingkungan akan memiliki daya analisis yang kuat dan dapat 

melihat peluang bisnis. Siswa tersebut juga akan memiliki inovasi yang baru dalam membuat sebuah 

produk olahan makanan dan obatan alami yang belum pernah ada. Sehingga bisnisnya akan menarik 

dan produknya akan membuat orang tertarik untuk membelinya. Inilah sesungguhnya fungsi HOTS bagi 

siswa yaitu untuk menunjang keterampilan utama yang dimiliki (Ichsan & Rahmayanti, 2020; Narayanan 

& Adithan, 2015; Taft, 2015). 

Permasalahannya adalah HOTS itu tidak bisa secara instan diperoleh. Tentu LOTS juga 

mempunyai peran. Ketika LOTS pada siswa sudah memiliki skor yang tinggi, maka guru akan mudah 

mengarahkan siswa untuk belajar yang berorientasi pada HOTS. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah disajikan dalam tabel 4, skor LOTS yang diperoleh juga dirasa belum maksimal. Hal ini menjadi 

evaluasi bagi seluruh pihak dalam memberikan topik tanaman obat dan lingkungan kepada siswa 

(Charoencha et al., 2015; Lile & Bran, 2014; Villarroel et al., 2018; Wallace et al., 2016). Topik tanaman 

obat memang bukan topik utama yang dibahas dalam materi dasar, tetapi ini merupakan materi yang 

sangat kontekstual. Terlebih lagi siswa yang dijadikan sampel adalah siswa yang tinggal di daerah 

pedesaan yang masih sering dijumpai lahan pertanian dan tidak kesulitan lahan. Hal ini tentu sangat 

relevan dengan lingkungan mereka tinggal yang masih relatif terjaga (Digby, 2013; Spinola, 2016; 

Whitburn et al., 2018). 

Opsi yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pengetahuan siswa yang tinggal di 

pedesaan sebenarnya akan lebih mudah dibanding dengan siswa yang tinggal di perkotaan. Bagi siswa 

di pedesaan tidak sulit menemui lahan kosong. Hal ini bisa digunakan guru untuk melakukan 

pembelajaran berbasis proyek (Amaral & Santos, 2018; Okur-Berbeglu, 2015; Seechaliao, 2017). 

Pembelajaran ini akan melatih HOTS siswa dikarenakan siswa diminta untuk merancang dan membuat 

sebuah proyek. Proyek yang dimaksud misalnya saja adalah siswa diminta untuk membuat sebuah 

kebun tanaman obat yang berisi berbagai macam tanaman. Guru bisa saja menugaskan setiap 

kelompok untuk jenis tanaman obat. Misalnya saja untuk kelompok 1 bisa ditugaskan untuk menanam 

tanaman obat untuk flu, kelompok 2 untuk obat sakit perut, dan seterusnya. Tugas yang berbeda ini 

akan memunculkan kreativitas dari masing-masing kelompok dan mereka akan mencari inovasi yang 

berbeda dari kelompok lainnya (Sandberg & Ohman, 2011; Winarno et al., 2017). 

Setelah proyek yang diminta guru selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

di depan kelas. Hal ini selain untuk melatih kemampuan komunikasi siswa, juga untuk melatih 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dari siswa lain (Jiang et al., 2017; Khan et al., 2017; 

Lemus et al., 2014; Tyabaev et al., 2015). Lebih dari itu pemberian pembelajaran berbasis proyek juga 

melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama. Siswa akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 
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mereka akan dibiasakan untuk berkolaborasi dalam mengerjakan sesuatu. Hal itu menyebabkan 

pembelajaran menjadi lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa. 

Berbagai pihak perlu kerja sama untuk meningkatkan HOTS siswa. Tentu tidak lupa untuk 

meningkatkan LOTS terlebih dahulu. Bukan hanya guru yang memiliki peran, melainkan juga orang tua 

siswa itu sendiri yang dapat membantu memberikan wawasan kepada siswa. Terlebih jika siswa 

tersebut tinggal di pedesaan dan dekat dengan area taman nasional atau sejenisnya. Maka sudah 

seharusnya mereka lebih memahami banyak hal tentang tanaman obat daripada siswa yang tinggal di 

desa. Khusus topik tanaman obat, daerah pedesaan memiliki potensi yang sangat besar apabila 

dikembangkan. Misalnya saja membuat sebuah ecotourism berbasis tanaman obat. Ecotourism ini akan 

membuat desa tersebut menjadi lebih terasa diberdayakan. Banyak warga yang akan merasakan 

manfaat adanya ecotourism tersebut. Dalam konteks pendidikan ecotourism ini sangat membantu untuk 

menjelaskan berbagai jenis tanaman kepada siswa (Cheng et al., 2017; Hamden & Low, 2015; Ting & 

Cheng, 2017).  

Adanya pandemik COVID-19 ini menjadikan pendidikan sains dan lingkungan menjadi penting 

untuk ditingkatkan. Terutama terkait dengan pemahaman masyarakat dalam hal penggunaan tanaman 

obat yang harus ditingkatkan di masa pandemik seperti sekarang ini. Pemahaman dalam hal tanaman 

obat yang tinggi akan meningkatkan kemampuan siswa dalam mencegah penularan COVID-19. Hal itu 

dikarenakan konsumsi dari berbagai tanaman obat dan herbal tersebut menjadikan daya tahan tubuh 

akan meningkat. Pengetahuan mengenai cara pengolahan tanaman obat menjadi penting, hal ini 

dikarenakan apabila tidak diolah dengan cara yang tepat maka akan menyulitkan untuk mengambil 

manfaat dari tanaman tersebut. Inovasi pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terkait dengan tanaman obat harus dilakukan. Pengembangan media, model, dan bahan ajar 

dapat menjadi pilihan untuk dikembangkan. Inovasi yang dilakukan juga harus berdasarkan kepada 

keadaan COVID-19. Pengembangan pembelajaran berbasis digital dapat menjadi opsi untuk dilakukan 

dalam rangka meningkatkan HOTS di saat pandemik (Allo, 2020; Crawford et al., 2020; Ichsan & 

Rahmayanti, 2020). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa HOTS siswa lebih rendah daripada LOTS siswa 

dalam topik tanaman obat dan lingkungan serta hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan 

mengenai tanaman obat menjadi relevan untuk dipelajari saat new normal COVID-19. Rata- rata skor 

LOTS siswa sebesar 2.32 dan HOTS sebesar 1.69. Skor HOTS siswa dapat ditingkatkan apabila LOTS 

siswa sudah tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan HOTS siswa adalah dengan melakukan 

pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil analisis juga menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

dalam pembelajaran sains dan lingkungan untuk membahas topik tanaman obat pada saat sebelum 

dan sesudah terjadi pandemik COVID-19. Inovasi pembelajaran juga perlu dilakukan di saat memasuki 

new normal COVID-19 untuk bisa mengembangkan berbagai perangkat pembelajaran berbasis digital. 

Inovasi tersebut untuk mendukung upaya peningkatan pemahaman siswa terkait tanaman obat 

terutama di masa pandemik COVID-19. 
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